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WATERBIRD INVENTORY IN THE ESTUARY OF JERUJU, 

PASIR, LUMPUR RIVERS, SUBDISTRICT OF CENGAL, OKI, 

SOUTH SUMATRA 

Exaudi Beatrice Simanullang 

08041281924113 

 

SUMMARY 

Indonesia is hotspot biodiversity and one of them is waterbird. Coastal 

wetlands provide habitat for waterbirds. Natural wetlands habitat such as mudflats 

are decreasing in size and artificial wetlands such as aquaculture ponds are 

increasing. The estuaries of Jeruju River, Pasir River and Lumpur River, South 

Sumatra are geographically in line with Sembilang National Park which have 

potential to be IBA but lack of data. Changes in land use in might, might affect 

lowering bird species and abundance. Therefore, it is necessary to carry out an 

inventory of water birds as basic data for next conservation efforts. 

The study objective was to inventory  waterbird species of wetland habitat the 

.estuary of Jeruju, Pasir, and Lumpur Rivers, South Sumatra. Field observation 

were conducted in Agust 2022 in two habitat types, i.e., mudflats and aquaculture 

ponds in each river estuary, employing point count methods from several points, 

with observation on mudflats habitat are conducted on spead boat. 

 A total of 26 species from 14 families of waterbirds were recorded. Mudflat 

had a higher number of species (18 species) than aquacultur ponds (12 species). 

Eighteen species were found on mudflats, Ardeidae and scolopacidae families are 

seen. Three species with higher abundance has been observed in Jeruju river estuary 

i.e. Little Egret (Egretta garzetta), Mongolian Plover (Chadrius mongolus), and 

Little Tern. (Sternula albifrons). Aquaculture ponds were used by 12 species, 

dominated by  Glossy Ibis (Plegadis falcinellus) and White-headed Stilt 

(Himantopus leucocephalus). One Endangered (EN) species, Milky Stork 

(Mycteria cinerea) and three Near Threatened (NT) species, i.e. Bar-tailed Godwit 

(Limosa lapponica), Sundal Teal (Anas gibberifrons) dan Eurasian Curlew 

(Numenius arquata). Six species were protected by Indonesia goverment ie 

Brahminys Kite (Haliastur indus),  Great White Egret (Ardea alba), Milky Stork 

(Mycteria cinerea), Little Tern. (Sternula albifrons), Eurasian Curlew (Numenius 

arquata), and Whimbrel (Numenius phaeophus). This study showed that mudflat 

and aquaculture ponds in Estuary of Jeruju River, Pasir River, and Lumpur River, 

South Sumatra provides essential habitats for conserving threatened waterbirds and 

migratory shorebirds. 

Keywords: Waterbirds, Bird Inventory, Estuary, Mudflats, Aquaculture Ponds 
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RINGKASAN 

Indonesia termasuk hotspot biodiversity dan salah satu keanekaragaman 

hayati adalah burung air. Lahan basah di pesisir laut menyediakan habitat untuk 

burung air. Habitat natural seperti mudflats semakin berkurang luas wilayahnya dan 

lahan basah buatan seperti tambak semakin bertambah. Muara Sungai Jeruju, 

Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur secara geografis segaris dengan Taman Nasional 

Sembilang  berpotensi menjadi daera penting  burung  (IBA) namun memiliki data 

yang minim. Perubahan lingkungan dapat berdampak pada penurunan jumlah jenis 

dan kelimpahan burung. Oleh karena itu perlu dilakukan inventarisasi burung air 

sebagai data dasar untuk konservasi 

Tujuan penelitian adalah menginventarisir jenis burung air pada habitat lahan 

basah di Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur, Sumatera Selatan. 

Pengamayan lapangan dilakukan pada bulan Agustus 2022 di dua tipe habitat yaitu 

mudflats dan tambak budidaya di masing-masing muara sungai, menggunakan 

metode point count dari beberapa titik hitung, dengan pengamatan habitat mudflats 

dilakukan dengan speed boat 

Tercatat sebanyak 26 spesies dari 14 famili burung air. Mudflats memiliki 

jumlah spesies yang lebih tinggi (18 spesies) dibandingkan tambak (12 spesies). 

Delapan belas spesies ditemukan di dataran lumpur, famili Ardeidae dan 

Scolopacidae teramati. Tiga spesies dengan jumlah yang banyak teramati di Muara 

Sungai Jeruju seperti Kuntul Kecil (Egretta garzetta), Cerek Mongola (Chadrius 

mongolus), dan Dara laut Kecil (Sternula albifrons). Tambak digunakan oleh 12 

spesies yang didominasi oleh Ibis Rokoroko (Plegadis falcinellus) dan White-

headed Stilt (Himantopus leucocephalus) Satu spesies terancam punah yaitu 

Bangau bluwok (Mycteria cinerea) dan tiga spesies Hampir Terancam Punah yaitu 

Biru laut Ekor Blorok (Limosa lapponica), Itik Benjut (Anas gibberifrons) dan 

Gajahan Besar (Numenius arquata). Enam spesies dilindungi oleh pemerintah 

Indonesia yaitu Elang Bondol (Haliastur indus), Kuntul Besar (Ardea alba), 

Bangau bluwok (Mycteria cinerea), Dara Laut Kecil. (Sternula albifrons), Gajahan 

Erasia (Numenius arquata), dan Gajahan Pengala (Numenius phaeophus). Kajian 

ini menunjukkan adanya mudflats dan tambak di Muara Sungai Jeruju, Sungai 

Pasir, dan Sungai Lumpur, Sumatera Selatan. menjadi habitat penting untuk 

melestarikan burung air yang terancam punah dan burung pantai yang bermigrasi. 

Kata Kunci: Burung air, Inventarisasi burung, Muara,  Mudflat,  Tambak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam keanekaragaman hayati salah satunya adalah 

burung air. Indonesia sendiri tercatat memiliki lebih 100 jenis burung air yang 

bermigrasi (Mackinnon et al., 2010: Widjaja et al., 2014). Burung air termasuk 

salah satu burung yang hidupnya bergantung terhadap lahan basah karena menjadi 

tempat mencari makan dan tempat persinggahan bagi burung air migran dalam 

melakukan migrasi. Salah satu alur migrasi burung air termasuk Asia Timur-

Australia yang melewati pulau Sumatera (EAAFP, 2018). Desa Sungai Jeruju, 

Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur termasuk salah satu daerah tempat persinggahan 

migrasi burung yang terdapat di pesisir timur Sumatera Selatan. 

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur, Kecamatan Cengal, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah 

lahan basah karena daerah peralihan dari perairan menuju daratan. Daerah 

berlumpur ini sering disebut mudflats menjadi tempat ideal untuk burung air 

mencari makanan. Mudflats menjadi tempat berkembang biak dan habitat bagi 

burung karena kaya akan invertebrata (Norazlimi dan Ramli, 2015) 

 Mudflats dapat mengalami penurunan luas wilayah. Hal ini terjadi karena 

abrasi dan kerusakan. Seperti penelitian yang dilakukan Elmilady et al. (2019), 

daerah pasang surut terancam karena kenaikan permukaan laut seperti data yang 

didapatkan dari daerah model Teluk San Pablo, California selama 250 tahun yang 
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menunjukkan bahwa mudflats semakin tenggelam dari 42, 84, dan 167 cm pada 

akhir abad 21. 

Daerah pesisir pantai Sungai Jeruju, Sungai Pasir dan Sungai Lumpur sudah 

mengalami banyak perubahan lingkungan, salah satunya karena adanya pembukaan 

lahan tambak. Berdasarkan website Desa Sungai Pasir (2020), sudah dilakukan 

pengembangan perluasan tambak udang dengan Program Nasional cluster tambak 

Udang Vaname berkelanjutan yang diharapkan dapat membuka hingga 1000 hektar 

tambak.  

Perubahan lingkungan dari kawasan lahan basah menjadi tambak berpotensi 

mempengaruhi burung air. Penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2022), di pesisir 

Laut Kuning yang menjadi tempat vital untuk burung pada jalur migrasi Asia 

Timur-Australia memiliki landscape yang mirip dengan daerah penelitian 

menunjukkan bahwa pada beberapa burung air seperti Heron dan bangau, jumlah 

spesies dan ukuran spesies burung pantai menurun seiring bertambah luasnya 

tambak namun untuk waterfowls tidak mengalami perubahan. Waterfowls mudah 

beradaptasi dengan habitat buatan manusia namun untuk jenis burung pantai seperti 

Heron dan burung bangau lebih sulit beradaptasi sehingga menjadi salah satu alasan 

menurunnya populasi 

Burung memiliki nilai ekologi yang penting dalam ekosistem. Burung 

berperan sebagai hewan kontrol untuk serangga dan hewan pengerat, membantu 

penyerbukan tanaman dan penyebaran benih (State of Bird, 2009). Selain itu dapat 

dijadikan sebagai indikator perubahan ekosistem di lingkungan karena burung 

merupakan hewan yang sensitif terhadap perubahan lingkungan. Jika habitat tidak 
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memenuhi kebutuhan ekologis maka burung tersebut mempunyai kemampuan 

untuk terbang dan meninggalkan habitat tersebut. Selain itu burung mudah untuk 

dideteksi sehingga mudah untuk di observasi (Francis et al., 2017). Jika 

keanekaragaman burung sedikit maka terdapat terjadi perubahan di daerah tersebut 

jika dibandingkan dengan daerah yang mirip dan dekat.  

Perubahan habitat dari lahan basah seperti mudflats yang berkurang dan 

bertambahnya daerah tambak dapat berpotensi menimbulkan konflik antara 

pembangunan manusia dan konservasi burung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Otieno (2019), membahas dampak ekonomi dari burung predator ke tambak kecil 

di Kenya mengestimasikan kerugian yang mencapai 0,49 ton/ha atau sebanyak 10% 

total produksi. 

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir dan Sungai Lumpur, Kecamatan Cengal, 

Kabupaten OKI, Sumatera Selatan termasuk daerah pesisir pantai timur Sumatera 

Selatan yang berpotensi menjadi daerah penting untuk burung air baik migran 

maupun menetap. Kawasan ini berada di satu garis dengan kawasan Taman 

Nasional Sembilang yang termasuk Ramsar site dan Important Bird Area namun 

memiliki data yang minim mengenai fauna dan flora terlebih burung air. Perubahan 

lingkungan dari daerah natural seperti mudflats dan hutan mangrove menjadi 

tambak memungkinkan terjadinya pengurangan jenis dan jumlah.  

Diperlukan pendataan burung air untuk konservasi berupa perlindungan dan 

pelestarian. Kegiatan inventarisasi burung air dapat dilakukan sebagai salah satu 

pendukung utama dalam upaya konservasi. Menurut International Animal Rescue 

(2019), inventarisasi hewan dilakukan untuk menyediakan data dasar untuk 
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memahami struktur, kekayaan, kelimpahan, dan sebaran hewan di habitat alam 

sehingga diketahui langkah selanjutnya untuk melestarikan daerah tanpa 

mengurangi keefektifan daerah tersebut untuk kebutuhan manusia. 

1.1 Rumusan masalah  

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur Kecamatan Cengal, 

Kabupaten OKI, Sumatera Selatan termasuk lahan basah di Indonesia yang kaya 

akan biodiversitas burung air. Terjadinya perubahan lingkungan dapat berdampak 

pada pengurangan jumlah jenis dan jumlah individu. Apa saja jenis-jenis burung air 

yang terdapat pada kawasan mudflats dan tambak di Muara Sungai Jeruju, Sungai 

Pasir, dan Sungai Lumpur Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan? 

1.2 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah, maka dibuat penelitian yang  bertujuan:  

1.  Untuk menginventarisir jenis-jenis burung air dan status konservasinya di 

mudflats Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. 

2.  Untuk menginventarisir jenis-jenis burung air dan status konservasinya di 

kawasan tambak Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data mengenai ragam 

jenis burung air di Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan  
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SUMMARY 

Indonesia is hotspot biodiversity and one of them is waterbird. Coastal 

wetlands provide habitat for waterbirds. Natural wetlands habitat such as mudflats 

are decreasing in size and artificial wetlands such as aquaculture ponds are 

increasing. The estuaries of Jeruju River, Pasir River and Lumpur River, South 

Sumatra are geographically in line with Sembilang National Park which have 

potential to be IBA but lack of data. Changes in land use in might, might affect 

lowering bird species and abundance. Therefore, it is necessary to carry out an 

inventory of water birds as basic data for next conservation efforts. 

The study objective was to inventory  waterbird species of wetland habitat the 

.estuary of Jeruju, Pasir, and Lumpur Rivers, South Sumatra. Field observation 

were conducted in Agust 2022 in two habitat types, i.e., mudflats and aquaculture 

ponds in each river estuary, employing point count methods from several points, 

with observation on mudflats habitat are conducted on spead boat. 

 A total of 26 species from 14 families of waterbirds were recorded. Mudflat 

had a higher number of species (18 species) than aquacultur ponds (12 species). 

Eighteen species were found on mudflats, Ardeidae and scolopacidae families are 

seen. Three species with higher abundance has been observed in Jeruju river estuary 

i.e. Little Egret (Egretta garzetta), Mongolian Plover (Chadrius mongolus), and 

Little Tern. (Sternula albifrons). Aquaculture ponds were used by 12 species, 

dominated by  Glossy Ibis (Plegadis falcinellus) and White-headed Stilt 

(Himantopus leucocephalus). One Endangered (EN) species, Milky Stork 

(Mycteria cinerea) and three Near Threatened (NT) species, i.e. Bar-tailed Godwit 

(Limosa lapponica), Sundal Teal (Anas gibberifrons) dan Eurasian Curlew 

(Numenius arquata). Six species were protected by Indonesia goverment ie 

Brahminys Kite (Haliastur indus),  Great White Egret (Ardea alba), Milky Stork 

(Mycteria cinerea), Little Tern. (Sternula albifrons), Eurasian Curlew (Numenius 

arquata), and Whimbrel (Numenius phaeophus). This study showed that mudflat 

and aquaculture ponds in Estuary of Jeruju River, Pasir River, and Lumpur River, 

South Sumatra provides essential habitats for conserving threatened waterbirds and 

migratory shorebirds. 

Keywords: Waterbirds, Bird Inventory, Estuary, Mudflats, Aquaculture Ponds 
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RINGKASAN 

Indonesia termasuk hotspot biodiversity dan salah satu keanekaragaman 

hayati adalah burung air. Lahan basah di pesisir laut menyediakan habitat untuk 

burung air. Habitat natural seperti mudflats semakin berkurang luas wilayahnya dan 

lahan basah buatan seperti tambak semakin bertambah. Muara Sungai Jeruju, 

Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur secara geografis segaris dengan Taman Nasional 

Sembilang  berpotensi menjadi daera penting  burung  (IBA) namun memiliki data 

yang minim. Perubahan lingkungan dapat berdampak pada penurunan jumlah jenis 

dan kelimpahan burung. Oleh karena itu perlu dilakukan inventarisasi burung air 

sebagai data dasar untuk konservasi 

Tujuan penelitian adalah menginventarisir jenis burung air pada habitat lahan 

basah di Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur, Sumatera Selatan. 

Pengamayan lapangan dilakukan pada bulan Agustus 2022 di dua tipe habitat yaitu 

mudflats dan tambak budidaya di masing-masing muara sungai, menggunakan 

metode point count dari beberapa titik hitung, dengan pengamatan habitat mudflats 

dilakukan dengan speed boat 

Tercatat sebanyak 26 spesies dari 14 famili burung air. Mudflats memiliki 

jumlah spesies yang lebih tinggi (18 spesies) dibandingkan tambak (12 spesies). 

Delapan belas spesies ditemukan di dataran lumpur, famili Ardeidae dan 

Scolopacidae teramati. Tiga spesies dengan jumlah yang banyak teramati di Muara 

Sungai Jeruju seperti Kuntul Kecil (Egretta garzetta), Cerek Mongola (Chadrius 

mongolus), dan Dara laut Kecil (Sternula albifrons). Tambak digunakan oleh 12 

spesies yang didominasi oleh Ibis Rokoroko (Plegadis falcinellus) dan White-

headed Stilt (Himantopus leucocephalus) Satu spesies terancam punah yaitu 

Bangau bluwok (Mycteria cinerea) dan tiga spesies Hampir Terancam Punah yaitu 

Biru laut Ekor Blorok (Limosa lapponica), Itik Benjut (Anas gibberifrons) dan 

Gajahan Besar (Numenius arquata). Enam spesies dilindungi oleh pemerintah 

Indonesia yaitu Elang Bondol (Haliastur indus), Kuntul Besar (Ardea alba), 

Bangau bluwok (Mycteria cinerea), Dara Laut Kecil. (Sternula albifrons), Gajahan 

Erasia (Numenius arquata), dan Gajahan Pengala (Numenius phaeophus). Kajian 

ini menunjukkan adanya mudflats dan tambak di Muara Sungai Jeruju, Sungai 

Pasir, dan Sungai Lumpur, Sumatera Selatan. menjadi habitat penting untuk 

melestarikan burung air yang terancam punah dan burung pantai yang bermigrasi. 

Kata Kunci: Burung air, Inventarisasi burung, Muara,  Mudflat,  Tambak  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki beragam keanekaragaman hayati salah satunya adalah 

burung air. Indonesia sendiri tercatat memiliki lebih 100 jenis burung air yang 

bermigrasi (Mackinnon et al., 2010: Widjaja et al., 2014). Burung air termasuk 

salah satu burung yang hidupnya bergantung terhadap lahan basah karena menjadi 

tempat mencari makan dan tempat persinggahan bagi burung air migran dalam 

melakukan migrasi. Salah satu alur migrasi burung air termasuk Asia Timur-

Australia yang melewati pulau Sumatera (EAAFP, 2018). Desa Sungai Jeruju, 

Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur termasuk salah satu daerah tempat persinggahan 

migrasi burung yang terdapat di pesisir timur Sumatera Selatan. 

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur, Kecamatan Cengal, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan termasuk salah satu daerah 

lahan basah karena daerah peralihan dari perairan menuju daratan. Daerah 

berlumpur ini sering disebut mudflats menjadi tempat ideal untuk burung air 

mencari makanan. Mudflats menjadi tempat berkembang biak dan habitat bagi 

burung karena kaya akan invertebrata (Norazlimi dan Ramli, 2015) 

 Mudflats dapat mengalami penurunan luas wilayah. Hal ini terjadi karena 

abrasi dan kerusakan. Seperti penelitian yang dilakukan Elmilady et al. (2019), 

daerah pasang surut terancam karena kenaikan permukaan laut seperti data yang 

didapatkan dari daerah model Teluk San Pablo, California selama 250 tahun yang 
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menunjukkan bahwa mudflats semakin tenggelam dari 42, 84, dan 167 cm pada 

akhir abad 21. 

Daerah pesisir pantai Sungai Jeruju, Sungai Pasir dan Sungai Lumpur sudah 

mengalami banyak perubahan lingkungan, salah satunya karena adanya pembukaan 

lahan tambak. Berdasarkan website Desa Sungai Pasir (2020), sudah dilakukan 

pengembangan perluasan tambak udang dengan Program Nasional cluster tambak 

Udang Vaname berkelanjutan yang diharapkan dapat membuka hingga 1000 hektar 

tambak.  

Perubahan lingkungan dari kawasan lahan basah menjadi tambak berpotensi 

mempengaruhi burung air. Penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2022), di pesisir 

Laut Kuning yang menjadi tempat vital untuk burung pada jalur migrasi Asia 

Timur-Australia memiliki landscape yang mirip dengan daerah penelitian 

menunjukkan bahwa pada beberapa burung air seperti Heron dan bangau, jumlah 

spesies dan ukuran spesies burung pantai menurun seiring bertambah luasnya 

tambak namun untuk waterfowls tidak mengalami perubahan. Waterfowls mudah 

beradaptasi dengan habitat buatan manusia namun untuk jenis burung pantai seperti 

Heron dan burung bangau lebih sulit beradaptasi sehingga menjadi salah satu alasan 

menurunnya populasi 

Burung memiliki nilai ekologi yang penting dalam ekosistem. Burung 

berperan sebagai hewan kontrol untuk serangga dan hewan pengerat, membantu 

penyerbukan tanaman dan penyebaran benih (State of Bird, 2009). Selain itu dapat 

dijadikan sebagai indikator perubahan ekosistem di lingkungan karena burung 

merupakan hewan yang sensitif terhadap perubahan lingkungan. Jika habitat tidak 
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memenuhi kebutuhan ekologis maka burung tersebut mempunyai kemampuan 

untuk terbang dan meninggalkan habitat tersebut. Selain itu burung mudah untuk 

dideteksi sehingga mudah untuk di observasi (Francis et al., 2017). Jika 

keanekaragaman burung sedikit maka terdapat terjadi perubahan di daerah tersebut 

jika dibandingkan dengan daerah yang mirip dan dekat.  

Perubahan habitat dari lahan basah seperti mudflats yang berkurang dan 

bertambahnya daerah tambak dapat berpotensi menimbulkan konflik antara 

pembangunan manusia dan konservasi burung. Penelitian yang dilakukan oleh 

Otieno (2019), membahas dampak ekonomi dari burung predator ke tambak kecil 

di Kenya mengestimasikan kerugian yang mencapai 0,49 ton/ha atau sebanyak 10% 

total produksi. 

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir dan Sungai Lumpur, Kecamatan Cengal, 

Kabupaten OKI, Sumatera Selatan termasuk daerah pesisir pantai timur Sumatera 

Selatan yang berpotensi menjadi daerah penting untuk burung air baik migran 

maupun menetap. Kawasan ini berada di satu garis dengan kawasan Taman 

Nasional Sembilang yang termasuk Ramsar site dan Important Bird Area namun 

memiliki data yang minim mengenai fauna dan flora terlebih burung air. Perubahan 

lingkungan dari daerah natural seperti mudflats dan hutan mangrove menjadi 

tambak memungkinkan terjadinya pengurangan jenis dan jumlah.  

Diperlukan pendataan burung air untuk konservasi berupa perlindungan dan 

pelestarian. Kegiatan inventarisasi burung air dapat dilakukan sebagai salah satu 

pendukung utama dalam upaya konservasi. Menurut International Animal Rescue 

(2019), inventarisasi hewan dilakukan untuk menyediakan data dasar untuk 
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memahami struktur, kekayaan, kelimpahan, dan sebaran hewan di habitat alam 

sehingga diketahui langkah selanjutnya untuk melestarikan daerah tanpa 

mengurangi keefektifan daerah tersebut untuk kebutuhan manusia. 

1.1 Rumusan masalah  

Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur Kecamatan Cengal, 

Kabupaten OKI, Sumatera Selatan termasuk lahan basah di Indonesia yang kaya 

akan biodiversitas burung air. Terjadinya perubahan lingkungan dapat berdampak 

pada pengurangan jumlah jenis dan jumlah individu. Apa saja jenis-jenis burung air 

yang terdapat pada kawasan mudflats dan tambak di Muara Sungai Jeruju, Sungai 

Pasir, dan Sungai Lumpur Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan? 

1.2 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan Rumusan masalah, maka dibuat penelitian yang  bertujuan:  

1.  Untuk menginventarisir jenis-jenis burung air dan status konservasinya di 

mudflats Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. 

2.  Untuk menginventarisir jenis-jenis burung air dan status konservasinya di 

kawasan tambak Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan. 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data mengenai ragam 

jenis burung air di Muara Sungai Jeruju, Sungai Pasir, dan Sungai Lumpur 

Kecamatan Cengal, Kabupaten OKI, Sumatera Selatan  
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